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Abstract: In Sufi dimension, a tarekat is considered
a madrasa (school) which leads a mutasawwif to purity
the darkness of heart from seven passions, namely
ammarah bi al-sii’, lawwamabh, mulhamabh, mutma’innah,
radiyab, and mardiyah. These seven lusts should be
controlled and merged because they can cover
humans from their nature. Under the guidance of the
trustee  murshid, the mutasawwifs are called and
encouraged to reform their selves without seeing
disgrace of other people. However, such process
would not alienate the students from their social life
and daily activities as the common people.
Therefore, after two initial phases, namely zakballi
and fapallz, a Sufi will reach his or her ultimate phase,
i.e. tajalli. For the Sufis, the highest tajalli God is the
Prophet. This is because he was the first creature of
God and the most complete man (alinsin al-kanil).
Muhammad is not a mere man, but he is a
manifestation of God’s emanation.
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Pendahuluan

Menyentuh nilai substansial tasawuf sebagai perpaduan nilai etis,
estetis, serta dimensi esoteris adalah sebuah realitas yang tidak kunjung
usal dari masa ke masa. Ibarat seseorang yang dihinggapi gelora cinta,
senantiasa kehausan akan anggur-angour kerinduan, yang membawanya
membaur dalam kedahsyatan tarian-tarian sufistik, tanpa ada habisnya.
Laksana pemungut mutiara-mutiara keindahan yang menuju luas dan
kedalaman samudera jagat raya, seorang sufi tidak akan pernah
mengklaim dirinya mencapai puncak kepuasan. Tasawuf bukanlah hasil
akhir dari sebuah kajian ilmiah, karena tidak jarang teks-teks al-Qur’an
dan Sunnah seolah-olah membisu jika tanpa diiringi dengan pancaran
rasa. Karena tasawuf bukan sekadar kenikmatan inderawi, karena ia
anugerah sang pemberi anugerah. Ia tercipta dari gelora citarasa
mushibadah yang hampir susah untuk ditulis dan diucapkan.

Perjalanan tasawuf berbanding lurus dengan awal mula dan akhir
alam ini. Tasawuf bukan rekayasa Junayd al-Baghdadi atau Hasan al-
Basri, apalagi produk Yunani. Ia adalah spirit keindahan yang bisa
menghidupkan hati-hati yang gelap dan membasahi jiwa-jiwa spiritual
yang kering.

Tanpa interpretasi manusia yang terbatas, Tuhan senantiasa Ada.
Kemutlakan Tuhan adalah kemahabesarnya yang tidak terdefinisikan
oleh siapapun dan apapun. Sementara manusia, ia berevolusi dan
bergerak diiringi ruang dan masa. Hubungan harmonis inilah yang
menciptakan entitas tasawuf menjadi berbeda-beda, menurut kuantitas
dan kualitas ciptaannya.

Kaum Yahudi menafsitkan bahwa Nabi Uzair adalah anak
Tuhan, sedangkan kaum Nasrani juga meyakini bahwa Nabi Isa adalah
anak Tuhan, sementara Islam zergjawantah melalui kehadiran Nabi
Muhammad sebagai penghubung antara hamba dengan Tuhannya.
Dialah poros utama dimensi ketasawufan. Tanpa kehadirannya sebagai
perekat hubungan sang hamba dengan penciptanya, niscaya jagat alam
ini tidak akan pernah berwujud karena dialah percikan hakikat-Nya,
tanpa Julil, ittihad, tashbih dan ta'til! Seseorang yang mengikuti jalan
Muhammad kemudian disebut sebagai Muslim. Dengan ungkapan lain,

I Keempat Istilah tersebut disebut oleh ‘Abd. al-Salim Ibn Bashish, Guru Abt Hasan
al-Shadhili, dengan istilah awhal al-tawhid (yang mengotori kemurnian tauhid).
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dimensi tasawuf tidak bisa diceraikan dari agama Islam, bukan
sebaliknya.

Melacak Akar-akar Tasawuf dan Tarekat

Dalam tulisan sederhana ini, penulis mencoba mengeksplorasi
beberapa definisi ‘gsawwuf dan sifi, yang masih layak untuk
didiskusikan. Setidaknya dapat diamati, bahwa para akademisi tasawuf
memiliki sebuah titik persamaan yang menyimpulkan, bahwa tasawuf
adalah pengalaman spiritual (al-tajribab al-ribiyab).

Sebagai langkah ke arah pemahaman secara terminologis,
setidaknya ada tiga pendekatan etimologis yang menurut hemat penulis
dapat merepresentasikan ragam definisi yang dapat digali dalam
berbagai literatur tasawuf, baik klasik maupun kontemporer. Pertama,
kata sufi berasal dari bahasa Yunani shopos yang berarti kebijaksanaan
(wisdom). Kedna, golongan yang berpendapat bahwa kata sufi merupakan
penisbatan terhadap seseorang yang mengenakan bulu domba/wol
(siif). Ketiga, kata sufi dinisbatkan kepada ah/ al-suffal’. Dari ketiga
definisi tersebut penulis mencoba menganalisisnya: pertama, bila kata
sufi berasal dari bahasa Yunani, berarti pondasi nilai-nilai tasawuf
merupakan produk impor dari peradaban Yunani kuno. Padahal kata-
kata sufi secara tersirat dan tersurat banyak termaktub di dalam al-
Qur’an. Lantas, apakah al-Qur’an dalam hal ini juga produk bangsa
Yunani? Kedua, ketika terminologi sufi dinisbatkan kepada seseorang
yang memakai kain wol, apakah domba dikategorikan lebih sufi dari
sufi itu sendiri? Ketiga, apabila sufi merupakan penisbatan terhadap
sahabat-sahabat Nabi Muhammad yang disebut dengan ab/ al-suffab;
yakni para sahabat yang berdiam diri di pojok-pojok masjid, lantas

2 Abl al-Suffah adalah para pengikut nabi, terdiri dari kaum fakir miskin, tinggal di
serambi Masjid, yang jaraknya sangat dekat dengan tempat tinggal Nabi. Mereka juga
terkenal sebagai ahli ibadah, yang tidak pernah ketinggalan mengikuti majlis Ilmu.
Intensitas dalam aktivitas belajar-mengajar bersama Nabi mengakibatkan mereka
tidak sempat mengais rejeki. Tidak heran jika mereka juga menerima sedekah dari
para sahabat yang lain. Lihat Aba ‘Abd. Allah Muhammad Ibn ‘Abd. Allah al-Hakim
al-Nisaburi, a-Mustadarak ali al-Sahihayn, Vol. I (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1998), 553.
Muhy al-Din Safi juga menyebutkan, bahwa “keluhuran budi pekerti A5/ al-Suffab
menyebabkan keberadaannya sangat diperhitungkan dan sering dipuji oleh Nabi”.
Lihat Muhammad Zaki Ibrahim, Usi/ al-Usil, Vol. 1 (Kairo: Muassasah lhya’ al-
Turith al-Safi, Cet. Ke-5, 2005), 376.
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haruskah untuk menjadi sufi dewasa ini, harus berperilaku layaknya
mereka. Padahal sahabat ‘Umar b. Khattab dilarang Rasul hanya
berdiam di masjid.

Menurut hemat penulis, siapapun bebas mendefinisikan
walaupun untuk menjabarkannya bukan hal yang mudah. Apalagi bila
dirumuskan dari seorang yang terlihat mampu, padahal sebenarnya
tidak mempunyai kualifikasi pada permasalahan tersebut, karena
sebuah tafsiran berdasarkan hipotesa akan sangat menyesatkan. Oleh
sebab itu, meminjam istilah Sdbib al-Samihah (Mawlana Shaykh
Mukhtar ra),” ftitik tolak dalam mendeskripsikan istilah hanya
merupakan garapan para akademisi pada bidang tersebut.

Dengan kata lain, sebelum mendefinisikan sesuatu secara clear-cut,
tentu kita harus mengetahui terlebih dahulu kategori definisi yang
definitif (#zrif al-t2’rif), beliau menyebutkan, bahwa 7z 7if al-ta ‘rif adalah:

Iy @l die AT ey
“Definisi adalah menguak makna sesuatu dengan tepat dan
dapat dipertanggungjawabkan oleh seseorang yang benar-benar
memiliki spesialisasi di bidangnya”.’

Sebagai seorang Maha Guru sufi, beliau menyebutkan, kata suf:
bukanlah kata benda (ési), melainkan bentuk kata kerja pasif (f7%/ maidi
mabni majhiil), yang kemudian dijadikan “gelar” pada seseorang yang
disebut dengan sifi. Sebagaimana kata %fiya (disembuhkan) dan nudiya
(dipanggil), maka kata sufiya berarti disucikan. Derivasi tersebut
disaripatikan dari akar kata sefd’ dan musdfih, serta disebut oleh al-
Quran dengan terminologi istafs.” Dari pendekatan etimologi tersebut,
dapat ditarik sebuah nomenklatur terhadap orang-orang yang disucikan
hatinya oleh Tuhan dan sebuah definisi terminologis melalui ayat al-
Qur’an:

Gl el Je Auilatoy S72bs Sl ) ) 24 6

3 Beliau adalah seorang Shaykh Tarekat al-Dustqiyah al-Muhammadiyah.

4 Jurnal Nuansa, PCI-NU Mesir, Vol. xv, 2006.

5 Adil Hamudah, Lahzat al-Nir (Kairo: Dar al-Fursan, 2006), 45. Kata isfafd berasal
dari akar kata safi yang seharus-Nya dibaca isfafaya, setelah melalui proses 7%/, huruf
ya’ kemudian dijadikan alif layyinah lizimah, kemudian 7’ diganti #i’ karena jatuh
setelah huruf 7tbdg, seperti “Istabara” yang berakar kata asal “istabara”. Lihat Tim
Penyusun, Mupidarab fi Tim al-Sarf (Kairo: al-Azhar Univ, 2011), 150.
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“Hai  Maryam, sesungguhnya  Allah  membeningkan,
menyucikan, dan melebihkan dirimu atas wanita semesta
alam.”

Ayat di atas menjelaskan tentang tiga tahapan seseorang yang
dibeningkan, lalu disucikan, dan kemudian dipilih atau dilebihkan atas
hamba Allah swt. yang lain. Dari ayat tersebut di atas, Sabib al-Samaihah
menarik sebuah definisi terminologis:

BLatl o 42 el Ul §) Jyogll it Iy

“Tahapan awal dari proses pembeningan hati menuju tahap

penyucian selanjutnya (mukdshafah).”

Dengan kata lain, ayat tersebut menjelaskan bahwa, Allah swt.
membersihkan, mensucikan, dan memilih Siti Maryam menjadi orang
pilihan melalui mukdshafah (sebuah penyingkapan tabir hubungan antara
hamba dengan Tuhan). Sedangkan terma tasawuf yang juga berasal dari
derivasi yang sama, Sabhib al-Samapah mendefinisikannya menjadi:

“Sebuah hubungan khusus antara hamba dengan Tuhannya.”

Hubungan antar sufi dan tasawuf, bila didefinisikan berarti
“proses menuju sebuah pembersihan hati dengan mengikuti jejak sang
sufi” (manusia terpilih yang telah disucikan oleh Allah swt). Walaupun
demikian, penulis tidak pernah menafikan definisi yang lain.

Realitanya, masih banyak islamisis yang hanya melegitimasi Zazhir
al-galb (pembersihan hati) atau fagkiyah al-nafs (penyucian jiwa), dan
menolak secara mentah-mentah terminologi sufi dan tasawuf, tanpa
mau menerima pendapat pihak lain yang mencoba membuktikan,
bahwa terminologi tasawuf dan sufi dapat digali dalam kerangka
referensial Islam, al-Qur’an.

Lebih lanjut menurut Sahib al-Samahah, perkembangan tasawuf
juga bukan merupakan plagiarisme dari peradaban dan kebudayaan
manapun, termasuk ajaran-ajaran Hermes dan neo-platonisme,
walaupun secara fair dan objektif, peradaban Arab-Islam, tidak pernah
menafikan a/-ta’thir (pengaruh) dan al-fa’aththur (dipengaruhi) pihak lain.
Namun, tatkala tasawuf diidentikkan dengan ajaran kabbalah (Yahudi),
Hesykasme (Kristen ortodoks), dan karismatik (Kristen protestan) atau
sinkretisme agama, secara tidak langsung hal ini merupakan

6QS. Ali “Imran [3]: 42.
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“penistaan” terhadap kesucian agama Islam, karena dasar teologi antara
agama-agama tersebut yang jauh berbeda.

Dalam pandangan Sahib al-Samdihah, kehadiran tasawuf di muka
bumi ini sejalan dengan kelahiran manusia, atau bahkan sebelum
kelahirannya. Dalam hal ini, Sadhib al-Samahah menyitir sebuah ayat al-
Qur’an yang berbunyi:

O A kst 557 g5 075 2l JTs Ois o Grllsd
“Sesungguhnya Allah telah mensucikan (melebihkan) Nabi
Adam, Nabi Nubh, keluarga Nabi Ibrahim, dan keluarga ‘Imran
melebihi makhluk semesta alam”.’

Hal inilah yang kemudian dialihbahasakan oleh Ibn ‘Arabi
dengan wapdah al-adyin atau unity of religions (Islam sebagai titik pusat
agama-agama Samawi). Memang, semua agama samawi merupakan
agama yang Janif dan layak disebut sebagai agama Islam. Sayangnya,
pada saat ini, telah habis masa berlakunya dan melebur dalam bentuk
agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Persepsi
tersebut, bukan berarti Islam tidak mengakui dan menjunjung tinggi
pihak lain.

Dengan kata lain, tasawuf merupakan esensi kredo Islam, yang
sering diperluas dengan Islam, iman, dan ihsan. Atau sering disebut
dengan shari‘at, tarekat, dan bakikat. Atau bisa disebut dengan %bddab,
Ubiidiyah, dan ‘ubidah (tingkatan penghambaan yang tertinggi).

Ketiga rangkaian kata di atas memiliki korelasi yang tidak dapat
dipisahkan satu dengan lainnya. Banyak pihak yang beranggapan bahwa
Islam hanya sebatas lima rukun Islam. Sudah seharusnya kelima pilar
tersebut dimaksimalisir menjadi bangunan agama yang utuh, dan
disempurnakan dengan esensi iman dan ihsan. Sebaliknya, walaupun
thsan merupakan tahapan tertinggi dalam beragama, namun statusnya
pun tidak dapat dipisahkan dari iman dan Islam.

Dalam bertasawuf, setiap individu pun diberikan kebebasan
untuk memilih jalan yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut, semakin
memperindah varian jalan menuju Tuhan. Sebagaimana berancka
ragamnya tarekat (ordo Sufi) sebagai kawah candra di muka sufisme,
kesemuanya untuk mengekspresikan kecintaan masing-masing kepada
Tuhan yang Maha Esa.

7QS. ‘Ali “Imran [3]: 33.

224 Husni Hidayat—Tajalliyat Sufistik



Adapun istilah tarekat secara kebahasaan berarti sebuabh jalan atau
dalam al-Qur’an diartikan sebagai agama.
(ORISR TS XN
“Jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama
Islam), benar-benar kami akan memberi minum kepada mereka,
air yang segar (rejeki yang banyak)”.*
Sedangkan secara terminologis, Sadbib al-Samahah, mendefinisikan
tarekat (ordo sufi) sebagai berikut:
fos dy sied slaegally 1Ky 2L A5 B0 S0y gy B ) 5585 2 2810
b e Sogg oo e d o 080t g 5 A O 2 15
& il G & [oplass ¥ Bl (3 oyl @;w 12S el
“Tarekat adalah menyeru ke jalan Allah dan Rasul-Nya, untuk
menyegarkan sunnah dan mengikis bid’ah, dengan cara hikmah
dan maw’izah hasanah. Sebuah tarekat dipimpin seorang shaykh
sebagaimana tuntunan al-Qur’an dan Sunnah. Wajib bagi murid
taat kepada shaykhnya, seperti halnya makmum menaati imam
shalatnya. Hal itu tidak keluar dari rel ketaatan kepada Allah

2»

swt

Tasawuf antara Dialektika Jiwa dan Revolusi Sosial
Ada sebuah syair menarik yang diungkapkan oleh ‘Ali Wafa

RA, pendiri tarekat Wafa’iyah Shadhiliyah yang berbunyi:
PV ) il g e s el Litn b o1l S

“Apabila hati telah merasakan cinta, bahagia adalah kesejatian

yang meniscaya. la bukan hanya letupan rasa melainkan mabuk

dalam puncak asmara.”

Ungkapan yang menarik untuk dirasakan dan dikaji. Hati adalah
dimensi yang menjadi perantara antara raga dan jiwa. Islam datang
untuk menyerukan keindahan dan kemudahan. Manusia melalui
dimensi raga dan jiwanya berhak berbahagia menurut apa yang dia
yakini dan dia nikmati. Akal sebagai pembeda antara manusia dengan
hewan, mengantarkan jati diri manusia sebagai sosok yang pantas
mengejawantahkan wahyu. Bukan malaikat yang tercipta dari pancaran

8QS. al-Jin [72]: 16.
9 'Tim Penyusun, Qasd’id al-Qawm (Kairo: t.t., t.th), 220.
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cahaya, bukan pula hewan yang tercipta hanya dari tanah dan debu.
Manusia bergerak, bertanya akan hakikat kehidupan, karena pertanyaan
itu tidak akan pernah habis, sementara wahyu menuntunnya. Hak
memilih menjadi lebih hina dari hewan atau lebih tinggi dari malaikat
adalah kebebasan manusia sendiri. Dialektika ini dimulai ketika akal
manusia mencapai kesempurnaannya.

Namun, seringkali akal hanya menikmati dimensi rasional yang
profan dan cenderung materialistik. Sedangkan akal yang terus menerus
berdialektika dengan tuntunan wahyu akan mendapatkan hasil sesuai
dengan  kecenderungannya masing-masing. Bagi para filsuf,
memaksimalisir akal akan menghantarkannya mencapai kebenaran,
tetapi lain halnya bagi para sufi yang hanya melalui media s#/ik atau
olah batin, manusia akan menemukan hakikat kebenaran."

Wahyu atau firman Tuhan diturunkan dan disampaikan kepada
manusia oleh seorang manusia yang disebut sebagai Rasul. Fungsi
wahyu adalah membahasakan pesan-pesan ketuhanan melalui sang
Rasul untuk kemaslahatan manusia. Itulah sebabnya firman Tuhan
selalu menggunakan bahasa manusia agar dapat dimengerti dan
dipelajari oleh manusia. Meskipun pada dasarnya ragam bahasa
manusia tidak sepenuhnya mampu menyibak kebenaran mutlak dari
Tuhan, karena keterbatasan-keterbatasan bahasa.

Keterbatasan bahasa manusia harus diletakkan sebagai sebuah
kelaziman tanpa menutup kemungkinan terbukanya makna yang lebih
luas di balik kata-kata yang digunakan oleh firman itu sendiri. Sebelum
berusaha memaknai kata-kata dalam firmannya, seseorang harus
menyadari keterbatasannya dalam kapasitas intelektualnya. Dalam
kaitan ini, setiap pendapat dalam agama (72%), harus diletakkan sebagai
sebuah sesuatu yang bersifat relatif."'

Oleh karena itu, fungsi akal sebagai arus berpikir manusia dalam
memahami bahasa wahyu dan mengkontekstualisasikan dengan realitas,
juga terbatas. Tanpa kearifan dalam memahami firman Tuhan akan
menyebabkan konflik sosial. Munculnya anggapan sepihak, bahwa

10 Ahmad b. Muhammad b. ‘Ibadd al-Mahalli al-Shafi’i, Mafikhir al-*Aliyab fi Maathir al-
Shadbiliyah (Kairo: Fajr al-Jadid, 2011), 49.

11 Musa Asy’atie, Dialektika Agama dan Pembebasan Spiritnal (Yogyakarta: Lesfi, 2008),
18.
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pemahamannya adalah yang paling benar, sementara pihak lain
dianggap salah, hakikatnya dapat menafikan pesan-pesan wahyu.

Apalagi bila pemahaman terhadap teks agama berada di bawah
komando rasio yang tidak bijak (anomali paradigmatik), maka
pembenaran dan penuhanan terhadap rasio kemungkinan juga terjadi.
Karena fungsi akal tidak lebih dari sekedar kunci pembuka sebuah
ruangan yang bernama agama, bukan ukuran kebenaran atas segala-
galanya. Dari sinilah, pengakuan dan ketundukan terhadap peran
Rasulullah sebagai penerjemah kebenaran mutlak diperlukan. Cara
pandang seorang Muslim kepada rasulnya akan menumbuhkan
interpretasi yang berbeda-beda.

Bila seseorang menganggap rasul sebagai manusia biasa, dan para
sahabat pun demikian, niscaya kekasih-kekasihnya pun akan dipotret
dengan cara demikian. Artinya, etika agama hanya didudukkan dalam
posisi antar manusia biasa, satu sama lain, tidak berbeda.

Bagi para sufi, mereka tidak pernah merasa ada hirarki diantara
sesama mahluk. Bahkan shaykh Ahmad al-Rifal, pendiri tarekat
Rifa‘lyah, menyatakan, “barangsiapa yang merasa lebih mulia daripada
seckor anjing, maka anjing lebih mulia darinya”."” Dengan kata lain
semua mahluk sama dihadapan Allah. Proses keimanan kepada para
rasul tidak lantas menjadikan seseorang bisa mengritisi mereka begitu
saja, karena mereka adalah manusia yang dianugerahi wahyu oleh
Tuhan. Begitu juga dalam pandangan sufisme, manusia-manusia pilihan
adalah para ulama yang disabdakan oleh nabi, seperti nabi-nabi Bani
Isra’il. Walapun mereka bukan nabi, tapi merekalah pewaris para nabi.
Dengan ungkapan yang agak provokatif, para pewaris nabi, bukanlah
para golongan agamawan: sarjana agama, para kiai, para pimpinan
institusi keulamaan, seperti mwajlis fatwai atau majlis ulama’, akan tetapi

12 Ungkapan ini, disaripatikan dari hadith, “setiap yang bernyawa, bernilai pahala”,
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Lihat Ahmad b. ‘Ali b. Hajar al-‘Asqalani, Faz)
al-Bari bi Sharh Sapih al-Bukhdri, Vol. 5 (Libanon: Dar al-Ma‘rifah, t.th), 42.
Diriwayatkan juga dari Imam Muslim lihat Muhy al-Din, Yahya b. Sharaf al-Nawawi,
Sabih Muslim bi Sharh al-Nawawi, Vol. 14 (Kairo: Matba‘ah Misriyah bi al- Azhar,
1929), 241. Ungkapan tersebut sangat masyhur bahkan sering disebut oleh shaykh
Mukhtar ‘Ali Muhammad dalam pengajiannya pada Markaz Tarekat al-Dustglyah al-
Muhammadiyah di el-Mansouria, Darrasa, Kairo-Mesit.
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mereka adalah para kekasih Allah (awliya’ Alldh), walaupun diantara
golongan agamawan tersebut, ada juga yang menjadi kekasihnya.

Problematika tersebut menjadi polemik di kalangan umat Islam
bahkan hingga saat ini. Bila Universitas al-Azhar misalnya, tidak
digawangi oleh para kekasihnya yang hidup tempo dulu, maka
semenjak lahirnya Muhammad ‘Abduh, Rashid Rida, dan lain-lain,
mindset-nya menjadi berubah. Geliat tidak lagi menghormati para
kekasih Allah akan menjadi problematika tersendiri."

Apalagi gerakan revivalisme Islam yang dipelopori Muhammad
b. ‘Abd. al-Wahhab yang dengan terang-terangan melegitimasi
kekerasan dan antipati dengan para kekasih Allah, maka akan terlihat
paradoks apabila seseorang yang secara rasional mulai menyelami dan
mengagumi pemikiran Muhammad ‘Abduh dan Muhammad b. ‘Abd.
al-Wahhab kemudian dia mencintai para kekasihnya. '*

Perlu segera ditarik toleransi ideologis, agar komunitas Muslim
berada dalam posisi yang saling menghormati walaupun harus berbeda
dalam kenyataan ideologisnya. Kenyataan ini terlihat bila kita dekati
secara historis antara sejarah berdirinya Nahdhatul Ulama dan
Muhammadiah. Atau dalam istilah KH. Abdurrahman Wahid,
Muhammadiah merupakan kepanjangan tangan dari Ibn Taymiyah,
sedangkan NU merupakan pengejawantahan dari paham sufisme yang
sudah mengalami proses akulturasi budaya.

Kekayaan budaya (cultural properties) yang ada pada diri NU
merupakan pelestarian ajaran sufisme yang sudah berlangsung berabad-
abad lamanya di Indonesia. Penamaan Nahdhatul Ulama, tidak lain
merupakan inspirasi sufistik dari karya monumental Ibn ‘Ata” Allah al-
Sakandari yang betjudul “a/Hikan.” Walaupun tidak menutup
kemungkinan orang non NU di Indonesia, menjadi pengembang

13 http:/ /www.ahram.otg.eg/493/2011/04/04/41/71007 /219.aspx

14 Hasan b. Hasan Khaz Beik, a-Magdlat al-Wafiyah fi Radd ali al-Wabibiyah (Kairo:
Maktabah al-Qahirah, 2007), 163.

15 “Janganlah engkau berteman dengan seseorang yang perilakunya tidak
membangkitkan dirimu kepada Allah dan kata-katanya tidak membawamu kepada-
Nya”. Kebangkitan dalam mutiara a/-Hikam tersebut, yang menginspirasi para Kyai
untuk memberi nama “Nahdhatul Ulama”. Lihat ‘Abd. al-Majid al-SharntGbi al-
Azhatl, Sharh ali al-Hikam li cz/—Aﬁf bi Allah Tédj al-Din b. Ati’ Alldh al-Sakandari
(Kairo: al-Hamidlyah al-Mistiyah, 1322), 29.
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ajaran-ajaran  sufistik. Seperti Hamka (tokoh Muhammadiah),
Anregurutta Haji Abdurrahman Ambodale (tokoh Dar al-Dakwah wa
al-Irsyad), TGKH Zainuddin Abdul Majid (pendiri Nahdhatul Watan),
yang lebih suka mengembangkan nuansa keislaman Indonesia dengan
corak sufisme.

Sayangnya, organisasai masa yang bercorak sufisme seperti NU,
tidak berkembang dalam membaca tanda-tanda zaman, justru
Muhammadiah lebih unggul dalam ragam aktivitas sosialnya
dibandingkan dengan NU. Petinggi-petinggi NU lebih sibuk dengan
politik praktis, tanpa adanya revolusi dalam segala hal, termasuk
revolusi sosial. Jika demikian, maka tasawuf hanya ibarat raga tanpa
nyawa. Sebagaimana shaykh AbG Hasan al-Shadhili yang melarang para
pengikutnya menjadi pengemis, shaykh Ahmad al-Tijani yang
membebaskan benua Afrika dari penjajahan Perancis serta melarang
para muridnya untuk terlibat nafsu kekuasaan dan politik praktis.'
Begitu juga dengan walisongo yang melakukan rekonstruksi sistem
pendidikan dengan menjadikan pesantren sebagai ciri khas pendidikan
Islam di Indonesia."”

Tasawuf Sebagai Disiplin Ilmu dan Secercah Cahaya

A%l bila dbikr ydirith al-kibr, begitu pesan Sahib al-Samdibhah. lmu
tanpa zikir, hanya akan menjadi wacana belaka. Sebuah disiplin ilmu,
sering dibedakan menjadi ilmu agama dan non agama. Padahal
sebenarnya tidak ada dikotomi ilmu pengetahuan. Tidak ada ilmu
pengetahuan di dunia ini yang bukan bersumber dari Tuhan.
Walaupun, pengetahuan tersebut, bersumber dari karya cipta non
Muslim sekalipun. Melalui pendekatan sufisme, hubungan antara
hamba dengan Tuhan, dan hubungan antara hamba dengan dunia
adalah sebuah perbedaan yang mendasar.

Bila intisari ajaran sufisme adalah cinta kasih untuk jagat alam
raya, maka seorang yang bukan Muslim harus dihormati kedudukannya
sebagai manusia. Bahkan membunuh mereka berarti menghancurkan
bangunan Tuhan di muka bumi. Sa@pib al-Samaihah menyatakan saddig

16 Ahmad b. al-Haj al-Iyashi, Tanbih al-Ikhwin (Aljazair: Dar al-Tijani, t.th), 12.
7 Husni Hidayat, Pesantren dan Sistem Pendidikan di Nusantara (Kairo: el-Kibrit el-
Ahmar, 2012), 40.
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awld tusaddig, inna Allah ynhibb al-kuffar (percaya atau tidak, Tuhan [juga]
mencintai orang kafir).

Pernyataan tersebut bukanlah ungkapan yang tidak berdasar.
Sebab secara logika, rasul diutus hanya sebagai kasih sayang bagi
sekalian alam. Dengan kata lain, menumbuhkan pertikaian dengan non
Muslim sangat bertentangan dengan ajaran Islam. Bila didekati dengan
pendekatan keimanan, orang kafir dibenarkan untuk meyakini
kepercayaan sesuai dengan hati nuraninya. Meskipun kufur, dalam
batasan religius, adalah penyakit kronis yang perlu disembuhkan. Bila
seseorang menderita penyakit kronis, lantas dokter yang akan
menyembuhkan adalah dokter spesialis terbaik di seluruh dunia (rasul),
maka cinta kasih Tuhan akan terasa nyata adanya. Ayat faman shia
SJalyw'min wa man shd'a falyakfur dalam pandangan Sahib al-Samdihabh,
memberikan kebebasan seseorang untuk memeluk agama dan keluar
dari keyakinannya. Sebab agama bukanlah pemaksaan dan keharusan
bagi manusia, melainkan manusialah yang memilih dan memilah
keyakinannya sendiri disertai dengan anugerah hidayah dari Tuhan.

Keniscayaan ini menjadikan sufisme sebagai sebuah disiplin ilmu
yang sangat menarik karena senantiasa menanamkan benih-benih cinta
kasih dan persamaan sesama mahluk Tuhan. Tidak heran, bila
Archimides, Einstein dan ilmuwan-ilmuwan lain, dalam kaca mata
sufistik adalah orang-orang pilihan (sufi) secara duniawi. Pola pandang
tersebut adalah objektif untuk menyikapi akan kemampuan dan
keahlian seseorang dalam bidangnya masing-masing tanpa melihat
hubungan dia dengan Tuhan.

Sedangkan melalui pendekatan hubungan antara hamba dengan
Tuhan, para sufi lebih memperluas jangkauannya. Sehingga mereka
tidak melihat seseorang dari tampilan luarnya semata. Nilai-nilai
substansial bagi seorang sufi jauh lebih penting dari sekedar norma
tekstualis-skriptualistik. ~ Artinya, sebagaimana ajaran nabi, tetap
memposisikan ‘Abd. Allah b. Ubay (pimpinan kaum munafik) dalam
komunitas Muslim. Bahkan, dengan kasih sayang Nabi, jenazah ‘Abd.
Allah bin Ubay hampir diperlakukan layaknya seorang Muslim. Akan
tetapi, karena wahyu Tuhan menyatakan lain, maka Nabi pun tidak
punya kehendak lain.

Kemaahamutlaknya Tuhan dalam menjustifikasi siapapun adalah
murni otoritasnya. Karena Dia adalah Maha Indah (Ja/i)) dan Maha
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Perkasa (Jamal). Jadi bila Tuhan menghendaki, Ariel Sharon (Pimpinan
Zionis Israel) masuk surga, maka siapapun tidak bisa berkehendak dan
melawannya. Potensi mahluk, adalah potensi cinta kasih saja, bukan
menjustifikasi apalagi bertindak anarkis terhadap pihak lain.

Dari titik inilah, tasawuf hadir sebagai sebuah disiplin ilmu yang
lebih banyak memprioritaskan kejernihan mata hati, sebagai pusat cinta
kasih manusia. Bukan rasio, yang kemungkinan memiliki kehendak
jahat. Tasawuf diibaratkan sebagai secercah cabaya'® yang memiliki kait
kelindan terhadap setiap disiplin ilmu dalam Islam. Ibarat setiap disiplin
ilmu adalah raga, maka tasawuf adalah jiwanya. Sehingga tasawuf ada
dalam setiap disipilin ilmu, bahkan dalam ilmu yang tidak dianggap
sebagal ilmu agama sekalipun.

Adapun seperti ilmu sihir, Nabi Muhammad menyatakan boleh
mempelajarinya, namun dilarang untuk mengamalkan, karena Islam ada
untuk  membangun, mendamaikan dan menyatukan, bukan
mengkafirkan, menyesatkan, apalagi merusak dan membunuh dengan
keji sesama mahluk Tuhan. Bila memang penghilangan nyawa itu
terjadi, lebih kepada misi kemanusiaan, seperti jihad, adalah upaya
pertahanan dan #hib al-irhib (menteror terorisme)'” sebagai semangat
kepahlawanan dan merubah kemunkaran (taghyir al-munkar) adalah
tugas sang dokter spesialis hati (wali murshid), untuk membunuh tujuh
nafsu yang menghijab hati, sedangkan amar ma‘rif nabhi munkar, adalah
memerintah kepada seseorang yang telah mengetahui dan melarang
kepada yang belum mengetahui.

18 Frase tersebut diartikan oleh Sdhib al-Samdihah sebagai pemaknaan kembali nuansa
agama yang kehilangan substansinya. Ibarat lentera, tasawuf adalah cahaya untuk
menerangi kembali, para pemeluk agama yang sudah sekian lama tertutup kegelapan
fundamentalisme. Istilah tersebut, dipopulerkan oleh Adil Hammuadah (seorang
penulis ternama di Mesir), di awal milenium ketiga, dan dijadikan judul salah satu
karya monumentalnya, yang diterbitkan oleh Dar al-Fursan (Kairo: 2006). Belakangan
ini, Habib Luthfi bin Yahya, Ra’is Am JATMAN (Jam’lyah Tariqah Mu’tabarah al-
Nahdiyah) Indonesia, menulis karya monumentalnya dengan judul “Secercah
Lentera”.

19 Sebuah upaya defensif untuk melindungi kaum minoritas dari terorisme. Lihat
Hidayat, Tasawuf Revolusioner, 203.
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Tarekat, Tajalliyit, dan Kehidupan Religius-Humanistik™
a. Pandangan Islam Fundamentalis.

Sebagaimana Ibn ‘Arabi yang memulai setiap ungkapan
esoterismenya dengan cinta, maka titik tolak tasawuf dibangun dari
kiblat suci ini. Sebuah pendekatan keabadian, menyapa hormonisasi
dunia yang serba materialistis dengan kontemplasi rasa yang tidak
pernah menemukan kesempurnaannya.

Cakrawala jagat raya, dalam pendekatan tasawuf, juga mulai
dibangun atas dasar cinta dan untuk cinta. Ta@alliyit Tuhan, melukis
jagat raya ini, penuh akan pancarannya. Ungkapan tersebut bukan
panteisme  (itihad), nitis (huliil), antropomorphisme (fashbih), atau
penegasian Tuhan dari sifatnya (7z7)). Tapi lebih kepada sebuah
hantaran yang menggiring seorang si/i untuk menempuh perjalanan
sulfif-nya.

Titik pancaran tersebut yang disebut dengan petunjuk (biddyabh).
Petunjuk tersebut adalah awal mula dari sebuah jawaban kehidupan.
Tatkala seseorang hanya membatasi diri dengan rasionalisme az sich,
niscaya kesakralan wahyu menjadi buram, dan hanya akan menjadi
boomerang bagi siapa saja yang tidak mampu menangkap pesan-pesan
eksplisit maupun implisit kitab suci tersebut.

Sebagaimana aliran Islam puritan yang kerap mendengungkan
slogan sesuai dengan wahyu, pun mayoritas kaum beragama dan
agamawan menggunakan sudut pandang dan pijakan pedoman
tersebut. Dalam hal ini, pendekatan tasawuf mengalirkan dirinya untuk
berbeda dengan kebanyakan orang. Karena dalam pandangan para sufi,
personifikasi al-Qur’an membuatnya hidup sepanjang masa.

Paradigma tekstual, tanpa kontekstualiasi ruang dan waktu serta
pendekatan rasional, akan melahirkan logika yang dangkal. Sebaliknya,
rasionalisme tanpa tekstualisasi wahyu, niscaya akan melegalisasi
sckularisme. Perpaduan komplementer antara teks dan rasio, tidak juga
scbuah jawaban. Karena nilai-nilai agama bukanlah paham

20 Istilah religins humanistif yang berarti agama yang membela nilai-nilai kemanusian
oleh KH. Cholil Bisyri (alm), pengasuh ponpes Raudhat al-Thalibin, Rembang,
merupakan pemaknaan dari Ah/ al-Sunnab wa al-Jaméi‘ah dalam dimensi yang lebih luas.
(Sumber catatan pribadi (alm.) KH. Abdul Haris dari Jepara yang tidak
dipublikasikan). Lebih Jelasnya simak gagasan-gagasan religus humanistik dalam M.
Cholil Bisti, Menuju Ketenangan Batin (Jakarta: Kompas, 2008).
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materialisme, melainkan dialektika zaman yang selalu menembus ruang
dan waktu, tanpa kehilangan nilai transendentalnya. Pemahaman
tekstualis-skriptualistik akan menggiring para penganutnya menjadi
kelompok yang ekstrem dan fundamentalis. Mereka merasa dirinya
yang paling benar dalam menginterpretasikan teks dan mengejawantah-
kan maknanya. Keniscayaan inilah yang menjadi problematika kaum
beragama dan agamawan.

Kecenderungan ekstrem, seringkali membawa para penganutnya
menuju sebuah gerakan kekerasan dan terorisme. Dalam benak mereka,
para penganut agama lain, harus dibasmi dari muka bumi ini. Tidak
hanya itu, mereka juga suka memberikan judge kepada sesama saudara
mereka dengan ahli bid‘ab, sesat, syirik, dan kafir.

Pemahaman seperti ini, yang kemudian muncul sebagai gerakan,
akan menimbulkan masalah tersendiri bagi masyarakat. Karena dengan
dalih atas nama Tuhan mereka kerap menzalimi, menjustifikasi,
membunuh sesama manusia, bahkan saudara seiman dan seagama.
Seandainya dirunut pada zaman Nabi pun, sosok-sosok yang
mempunyai pemahaman tekstualis nan ekstrimis juga ada. Salah
satunya adalah Dhu al-Khuwaysirah al-Tamimi atau Harqas b. Zahir
yang mempunyai kecenderungan sangat fundamentalis yang pada
zaman rasul.

Setelah rasul wafat, kelompok fundamentalis tersebut dinamakan
Khawarij. Kaum Khawarij bukanlah mereka yang tidak taat beragama
secara ritual. Kelompok ini selalu disimbolkan dengan manusia-
manusia yang secara fisik terlihat religius. Secara penampilan misalnya,
mereka mengukur keimanan atau tidak, kedalaman pengetahuan agama
atau tidak, dengan melihat jidat hitam, jenggot panjang, jubah, surban,
celana cingkrang, dan seabrek aksesoris lainnya. Begitu juga dengan
wanita, ukuran kedekatan dia dengan Tuhan, terlihat dari hijab, jilbab,
cadar, atau burgi’ yang mereka kenakan, semakin tidak nampak
identitas kewanitaan pribadi tersebut, seolah-olah, merekalah yang
paling dekat dengan Tuhan.

Bila gerakan-gerakan ekstrem tersebut hidup dan berkembang
sebatas keyakinan dan pengamalan sesuai jamaahnya, maka tidak ada
masalah. Problematika yang terjadi, gerakan yang juga dikenal dengan
aliran puritan (revivalisme) tersebut menjustifikasi pihak lain—yang
notabene seagama—sebagai golongan kafir. Pemaksaan kehendak,
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untuk mengikuti apa yang diyakininya, mereka sebarkan ke seluruh
penjuru dunia. Dengan berbagai cara dan corak fundamentalisme,
ekstremisme, revivalisme, baik dengan nama salafi, al-Ikhwan al-
Muslimtn, al-Takfir wa al-Hijrah, Ansar al-Sunnah, Ansar al-Tawhid,
dan lain-lain, kesemuanya adalah anak kandung Wahabisme (1157
H/1744 M), yang merupakan Khawarij kontemporer, sebagaimana
disebut oleh Ahmad Tayyib, Grand Shaykh al-Azhar.

b. Pandangan Islam Liberal

Paham Rasionalisme yang sudah ada, semenjak Rasulullah wafat,
diusung oleh  Mu‘tazilah. Kecenderungan rasionalis, bukan
kecenderungan yang terlarang. Memaksimalkan akal, bahkan anjuran
dalam Islam. Namun, peradaban rasional barat dan peradaban rasional
timur, memilki nilai dan identitasnya sendiri. Dalam dimensi peradaban
barat, absolutisme rasional mampu mengantarkan mereka menuju
anfklarung, dan kejayaan peradaban mereka hingga sekarang.
Rasionalisme dalam perkembangan peradaban timur, senantiasa
berpadu dengan nuansa mistisisme, mitos, dan realita yang
berkembang. Rasionalisme murni, jarang kita jumpai eksistensinya di
dunia bagian timur. Begitu juga, mistisisme dan mitos, hampir kurang
diminati para penduduk dunia bagian barat. Islam bukanlah peradaban
Barat, dan bukan pula Timur. Bila Islam berasal dari jazirah Arabia, dan
secara kronologi historis, tumbuh dan berkembang disana, maka
keniscayaan tersebut hanyalah keniscayaan sejarah.

Universalisme Islam, tidak menghegemoni barat untuk menjadi
Timur. Sebaliknya, nilai dan identitas ketimuran, tidak bisa dilupakan
begitu saja. Kecenderungan untuk membawa baju ketimuran, niscaya
akan menciptakan arabisasi dan arabisme. Apalagi bila terma arabisasi
semakin dipersempit jangkauannya, hanya keturunan arab dan nabi saja
yang memiliki otoritas keislaman. Kecenderungan tersebut melahirkan
ketimpangan yang sempat mengakibatkan pertumpahan darah,
perebutan kekuasaan, bahkan peperangan. Klan Bani Abdi Syams
(Keluarga Yazid b. Mu‘awiyah) dan Bani Abdi Manaf (keluarga Nabi),
setelah nabi wafat, kembali bertikai. Walaupun anak cucu nabi, banyak
menjadi korban kekejaman ini, diantaranya adalah menantu dan cucu-
cucu Nabi sendiri, ‘Ali b. Abi Talib, Hasan dan Husayn.
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Perang demi perang terjadi, mulai dari perang Jamal (36 H./656
M), perang Siffin (37 H/666 M), hingga pembantaian Imam Husayn di
Karbala (61 H/680 M). Bagi penganut paham fanatisme Arab,
khususnya klan-klan keturunan nabi saja, maka kelahiran paham Shi‘ah,
adalah legalisasi hukum bagi keyakinannya.

Wahabisme dan Shi‘ah adalah dua kelompok yang bertikai,
sepanjang masa, setelah nabi wafat, hingga sekarang. Wahabi
menganggap bahwa, para sahabat lebih mulia, dan para keturunan nabi
tidak perlu dikultuskan, termasuk para kekasih-Nya, sedangkan Shi‘ah
menyatakan, hanya para keturunan nabi (@h/ al-bayl), mata rantai
keislaman bisa mengalir jernih hingga menjelang hari kiamat kelak, di
tangan Imam Mahdi al-Muntazar. Pertikaian ini menjadikan konflik
ideologis-politis, yang berkembang subur hingga sekarang, sebagaimana
konflik Timur-Tengah dewasa ini, ditengarai oleh Iran sebagai negara
pengusung paham Shi‘ah dan Saudi Arabia sebagai pengusung
Wahabiyah, sementara Israel dan Amerika hanya memetik hasilnya.

Di Timur Tengah, sebutan “ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah” lebih
akrab dilekatkan kepada Wahabiyah. Tema konflik Sunnah-Shi‘ah,
menjadi pertikaian, tanpa ada ujungnya. Sementara ketidak berpihakan
terthadap konflik tersebutlah yang sebenarnya menginspirasi para
pengusung Islam Moderat, tetap dipertahankan. Paham inilah, yang
sebenarnya disebut dengan ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah.

Dalam pandangan al-Baghdadi dan al-Shahrastani, klasifikasi
kelompok-kelompok yang memiliki kecenderungan tidak terlibat
konflik tersebut adalah: Mutakalimiin yang dipelopori oleh Abu Hasan
al-‘Ash’ari dan Aba Manstr al-Mataridi, Fugahid’ (ahli hukum Islam)
yang dipelopori oleh Imam Hanafl, Imam Maliki, Imam Shafi’l dan
Imam Hanbali. Nwhit (Ulama Gramatikal) dan Udabd (ahli
kesusastraan Arab), dipelopori oleh Mafdal al-Dabbi (aliran Kufah) dan
Abu al-Aswad al-Dawli (alitan Basrah). Ah/ al-Tafsir wa al-Qira’dt,
dipelopori oleh Imam Ibn Jarir al-Tabarl. A/ al-Hadith wa al-Isndd,
dipelopori Imam Bukhari dan Imam Muslim. Ah/ al-Tasawwuf wa al-
Irshad (ulama sufi), dipelopori oleh Imam Junayd al-Baghdadi dan
Imam Hasan al-Basri.”

2l AbG Mansar ‘Abd. al-Qahir b. Tahir al-Baghdadi, a/-Farg bayn al-Firag (Kairo:
Maktabah Tawfiqiyah, 2001), 299-302. Bandingkan dengan Muhammad b. ‘Abd al-
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Menghapus  konflik  ideologis-politis  masa  lalu, dan
mengembangkannya sebagai paham keislaman yang modern dan
progresif, tanpa menghilangkan toleransi dan pluralitas penafsiran,
mulai dikembangkan oleh sebuah kecenderungan aliran yang lebih
akrab dengan sebutan Islam Liberal. Liberalisasi lahir sebagai sebuah
penengah antara kapitalisme global dan sosialisme yang menjadi
kecenderungan mayoritas paham kenegaraan di seluruh dunia.
Walaupun kecenderungan tersebut sering dituduh sebagai bias dari
westernisasi, namun pola pikir yang diusungnya mulai membuka kran
kebebasan dari kejumudan masa lalu, menuju kecemerlangan masa
depan. Bahkan, liberalisme mampu mendobrak kecenderungan-
kecenderungan teologis yang tertutup, menjadi terbuka dan egaliter.
Revolusi teologis bagi para penganut liberalisme adalah sebuah
keniscayaan. Tanpa adanya revolusi teologis, kaum agamawan akan
senantiasa menghegemoni otoritas Tuhan, untuk menjustifikasi kaum
beragama dalam menyingkap nilai-nilai keagamaan. Pola pemikiran
yang antroposentris sebagaimana yang didengungkan oleh kaum liberal,
mulai berani membuka sekat-sekat teologis. Sekilas, humanisme yang
mereka prioritaskan, identik dengan kecenderungan aliran ab/ al-Sunnah
wa al-Jamai 'ah. Namun disisi lain, bagi abl al-Sunnah wa al-Jamai‘ah, dalam
dimensi teologis, terdapat nilai-nilai konstan yang bersifat absolut dan
tidak berubah, meskipun nilai-nilai yang selalu berjalan secara variabel
(mutaghayyiraf) dan utilitarian (maqdsid al-shari‘ah), dapat berubah sesuai
dengan ruang dan waktu. Di sisi lain, liberalisme kurang diminati oleh
kaum religius, karena liberalisme lahir dari kecenderungan aliran
ekonomi dan bersifat elitis.

Bagi kaum Sunni, menjustifikasi apapun aliran keislaman adalah
tindakan kriminal. Pengkafiran dan penyesatan, bukanlah hak manusia,
melainkan hak prerogatif Tuhan semata. Meskipun demikian, Sunni
juga memiliki batasan-batasan untuk membedakan antara seorang
Muslim dengan non-Muslim. Bagi Sunni, pembacaan kalimat syahadat,
adalah  identitas resmi seorang Muslim, walaupun munafik.
Kecenderungan seperti ini yang dibahasakan oleh para penganut ahl al-
Sunnah wa al-Jama‘ah sebagai religins humanistik. Agama yang secara

Karim al-Shahrastani, a/-Mila/ wa al-Nipal, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
2001), 217.
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hubungan vertikal (:bidah), tidak mengeluarkan pemeluknya dari garis-
garis keislaman, dan secara horizontal (mu’'dmalah) tidak menggangeu,
menyakiti apalagi membunuh sesama manusia. *

c. Sufi, Tarekat, dan Tajalliyat

Kecenderungan egalitarianisme yang coba diusung oleh seorang
sufi, tidak hanya membebaskan dari belenggu feodalisme dan sistem
kasta, akan tetapi juga mengembalikan kembali manusia kepada fitrah
kemanusiaannya.

Sebagaimana Islam mengajarkan bersuci secara lahir, melalui
wudhu, mandi dan bersuci dari hadas dan najis, maka melalui tasawulf,
proses katarsis hati menjadi titik awal pancaran kasih sayang terhadap
sesama. Hati sebagai sentral perbaikan diri manusia, dalam dimensi
sufistik, mendapat prioritas utama. Memperbaiki keruhnya hati adalah
proses dialektika kehidupan yang tidak ada hentinya. Melalui
bimbingan seorang sufi (guru murshid/wali murshid), sang murid
(mutasawwif) diajak untuk menjadi anak-anak zaman (ibn wagqtibi).
Bukanlah  mutasawwif, bila memiliki pandangan terbelakang dan
ketinggalan zaman. Tidaklah sufi, bila hanya melegitimasi kemalasan,
kebodohan dan kemiskinan. Imam Abu Hasan al-Shadhili adalah sosok
yang selalu menepati waktu, disiplin, mengenakan pakaian yang
perlente dalam majlisnya. Para pembaca dan pengamat sufisme, namun
dia bukanlah seorang murid atau wali murshid, berarti mereka hanyalah
para pecinta sufi. Atau mungkin banyak yang mengklaim dirinya
menjadi  sufi  atau  mutasawwif,  padahal mereka  hanyalah
mutasisif] mutamaswif >

Realita menjamurnya mutasisif atau mutamaswif, tidak lain karena
keindahan dan kemuliaan budi pekerti yang diajarkan dalam institusi
tasawuf (tarekat/ordo sufi) yang banyak diklaim oleh berbagai pihak.
Setiap Muslim, berhak mengkaji sufisme, namun untuk menjadi sufi
adalah anugerah Tuhan. Ajaran sufistik tidak hanya dimonopoli oleh
siapapun, karena intisari ajarannya adalah pengejawantahan dari
kesempurnaan Islam, Iman dan ihsan yang melekat di hati setiap insan.

22 Husni Hidayat, Tasawuf Revolusioner (Y ogyakarta: Mahameru, 2010), 206.
2 Abdul Aziz Sukarnawadi, a/-Rudiid al-Mardiyah ald Munkir al-Sidab al-Sifiyah (Kairo:
‘Ibad al-Rahmain, 2012), 28.
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Mungkin, tanpa tarekat seseorang dapat menjadi sufi atas izin Tuhan.
Kelaziman manusia biasa yang bisa menguasai bidang tertentu jika ia
bersungguh-sungguh—Dbaik  secara  otodidak maupun  melalui
bimbingan seorang guru.

Dalam sufisme, tarekat laiknya sebuah madrasah yang menuntun
seorang mutasawwif untuk menjernihkan kerumitan hatinya dari tujuh
nafsu: ammarah bi al-sii’, lawwimah, mulhamabh, mutma’innab, radiyah dan
mardfyah. Tujuh nafsu tersebut harus dileburkan karena hanya akan
menutupi manusia dari fitrahnya. Di bawah bimbingan wali murshid,
para mutasawwif akan diajak untuk selalu memperbaiki dirinya, tanpa
melihat aib dalam diri orang lain. Pun, proses perbaikan ini tidak
mencerabut status sang murid dari lingkungan sekitarnya, sebagaimana
lazimnya manusia.

Sedangkan rutinitas harian setiap tarekat secara umum banyak
memiliki kesamaan, di antaranya: zikir dan wirid, membaca shalawat
serta cinta ab/ al-bayt. Pun, tiga komponen lainnya, shaykh (wali
murshid), wirid dan 7&bwan (para murid) tidak bisa dilepaskan dari tiap-
tiap tarekat di seluruh penjuru dunia.

Bentuk zikir tersebut sudah dikenal dari zaman Nabi Adam
hingga Nabi Isa. Tatkala masa Nabi Muhammad, transmisi (sazad) zikir
tersebut, dijjazahkan secara legal kepada dua orang sahabat, yakni Abua
Bakar al-Siddiq (siszlah Khalwatiyah dengan la ildha illa Allah) dan ‘Al b.
Abi Talib (silsilah Nagshabandiyah dengan zikir “Allah”)™.

Tatkala terjadi konflik teologis-politis, pada masa dinasti
Umayyah, Salman al-Farisi dan Hasan al-Bashri mulai mempopulerkan
ajaran ini. Tanpa mencampuri urusan para penguasa, mereka
menyampaikannya dengan penuh cinta dan kasih sayang. Pada masa
Abu al-Qasim Junayd al-Baghdadi, kedua silsilah tersebut bertemu
dalam satu pusaran. Selanjutnya, Imam Junayd kemudia dikenal sebagai
sayyid 1d’ifah al-sifiyah. Bercabang-cabangnya tarekat adalah bentuk izin

24 Istilah Nagshabandiyah berasal dari kalimat wagisha ism Allah fi al-Qalb yang berarti
bahwa nama Allah terpatri dalam hati. Adapun yang dimaksud Nagshabandiyah di
sini bukanlah tarekat Nagshabandiyah yang dinisbatkan kepada shaykh Baha’ al-Din
al-Nagshabandi, melainkan proses transmisi (sazad) yang diterima oleh ‘Ali b. Abi

Talib untuk melegalkan seorang silik dalam melakukan ritual dhikr isime Mufrad (zikir
Allah). Baca Sukarnawadi, a/-Rudid, 51.
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(madad) dari cinta kasih-Nya. Melalui corak dan ragam tarekat, pintu-
pintu cinta Tuhan dibuka dalam bentuk yang saling melengkapi.

Setelah Imam Junayd, juga dikenal empat wali kutub (agtib al-
arba’'ah) yang menjadi imam-imam tarekat secara umum, sebagaimana
empat mazhab dalam fikih. Mereka adalah shaykh Ahmad al-Rifaf,
Abd. al-Qadir al-Jilani, Ahmad al-Badawi, Ibrahim al-Qurayshi al-
Dustqi, dan Abd Hasan al-Shadhili.”

Di lain pihak, acapkali kita menemukan kelompok yang berusaha
mengklasifikasikan tasawuf menjadi dua bagian, tasawuf sunni (haqiqi)
dan tasawuf falsafi” Klasifikasi tersebut seolah-olah telah menjadi
sebuah standar ilmiah. Padahal bila kita kaji ulang, justru klasifikasi
tersebut seolah-olah memberikan klaim sepihak terhadap tasawuf
otentif (sesual dengan shari‘ah) dan tidak menyimpang dari kaidah
agama. Keberpihakan tersebut dianugerahkan kepada tasawuf swnni,
sedangkan tasawuf yang menyimpang divonis sebagai tasawuf fa/safi
atau sering disebut dengan istilah Zessofi.

Dalam al-Futithit al-Makiyah, Ibn ‘Arabi membagi ilmu menjadi
tiga bagian: ilmu pengetahuan rasional, ilmu pengetahuan rasa (dhawyg),
dan ilmu pengetahuan rahasia (asrdr).”” Klasifikasi Ibn ‘Arabi ini,
berkaitan dengan klasifikasi tasawuf sunni dan falsafi. Sebenarnya kedua
hal tersebut hanyalah tipologi semata, karena baik substansi dan
esensinya  memiliki  kesamaan. Persamaan antara  keduanya
berhubungan dengan terma Zajalliyat.

Sebagaimana Imam Junayd yang menyatakan, “barangsiapa yang
merasakan kelezatan minuman para sufi, niscaya jiwanya akan mabuk
kepayang”. Dimensi sufisme, bukanlah dimensi analitik, filosofis, atau
mungkin hanya sebuah kajian sosio-historis. Beberapa orientalis,
menyimpulkan tasawuf sebagai aliran gnostik (anti dunia). Ada juga
yang merunut silsilahnya dengan neo-platonisme melalui konsep ishrig
(lluminasi ala Suhrawardi) yang diidentikkan dengan fgjalliyar. Namun
menurut hemat penulis, apapun pendekatannya tasawuf tetap memiliki
dimensinya sendiri. Dimensi yang hanya diamati dan dikaji, tidak akan
mengubah  kelezatan tasawuf bagi orang-orang yang telah

%5 Ibrahim, Uyl al-Usil, 190.

26 Tbrahim, Uyl al-Usil, 365-30606.

27 Muhy al-Din Ibn ‘Atabl, a/-Futibit al-Makiyah, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2002),
163-164.
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merasakannya. Ironis, bila sudut pandang juris yang banyak
dipengaruhi logika aristoteles (mantiq gadin), masih membelenggu para
agamawan untuk menjustifikasi kesesatan tasawuf falsafi. Ahmad
ZarrGq menyatakan, tidak setiap ahli fikih adalah sufi, namun setiap
sufi pasti ahli fikih.*®

Pendekatan teologi yang dipakai oleh para sufi adalah murni dan
melalui titik netral. Namun yang perlu ditekankan di sini, bahwa kajian
teologi lebih rumit dari sekedar operasi mata. Bidikannya harus tepat
dan pilihan katanya harus mengenai sasaran. Sebagaimana Nabi Isa
dianggap sebagai anak Tuhan oleh orang Kristen dan Siti Maryam
adalah ibunya. Kesalahan teologi tersebut dalam pandangan sufi,
disebut dengan muaxing (pencampuran), akibatnya orang Kristen
menyakini trinitas (fzzb/ith). Di sisi lain, banyak manusia yang meyakini
dasar teologinya dengan pemisahan (cutting/ munfasilah), akibatnya
mereka meyakini Siti Maryam, bukan kekasih Allah. Padahal antara
Tuhan, Nabi, dan Wali (kekasih Allah), tidak bisa dipisahkan dan tidak
dapat dicampuradukkan.” Titik netral tersebut disebut mugtah mupayidah
atau titik yang ada dalam huruf b4’, dalam rahasia bacaan basmalah.
Atau disebut juga, dengan titik si7dt al-mustagim. Banyak mutiara hikmah
para sufi, yang bisa dipahami tatkala kita merasakannya. Ibaratnya,
manisnya gula yang tidak akan terasa, hanya dengan membaca tulisan
sederhana ini.

Sebagaimana dilatasi dalam teori matematika, sufisme memiliki
konsep yang mendekati dengan teori pencerminan, yang disebut
dengan zgjalli. Bagi para sufi, fgjalli Tuhan yang tertinggi adalah Nabi.
Karena dialah mahluk yang pertama kali diciptakan dan dialah manusia
patipurna (al-insan al-kamil). Bagi para sufi, Muhammad bukanlah
sekedar manusia biasa, tapi dia merupakan pancaran-Nya. Dia adalah
cahaya dari Tuhan yang maha abstrak dan tidak terdefinisikan, namun
dia tetap sebagai manusia, dan bukan Tuhan.

Pancaran kesempurnaan Nabi Muhammad merupakan #urming
point bagi Muslim untuk semakin dekat dengan Tuhan. Tanpa
mengindahkan etika kepadanya, manusia tersebut tidak jauh berbeda
dengan Abu Jahal. Nabi Muhammad adalah rahmat bagi alam semesta.

28 Ahmad Zarraq al-Fasi, Qawad'id al-Tasawwuf (Kairo: Maktabah Azhariyah 1i al-
Turith, 1998), 12.
2 Hidayat, Tasawnf Revolusioner, 114.
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Dialah yang mengejawantahkan nyanyian cinta Tuhan di muka bumi,
sebagaimana shaykh Ibn ‘Arabi yang menyatakan memeluk agama cinta
dan menjadikannya sebagai landasan keimanan. Cinta kepada Nabi
Muhammad tidak hanya sebuah ungkapan romantis dan ekspresi
perasaan. Lebih dari itu, ia merupakan pertautan raga, hati, dan jiwa
untuk mengatualisasikan kesejatian cintanya. Karena fitrah setiap
manusia yang terlahir di muka bumi dan unsur ciptaan setiap mahluk di
alam semesta adalah pancaran cahayanya. Seseorang lebih sibuk
memahami wahyu Tuhan yang disampaikan olehnya, tapi dialah al-
Qur’an yang berjalan dalam kesejatiannya.

Menurut para cendekiawan tafsir, huruf-huruf rahasia yang
tersurat dalam al-Qur’an, seperti alif, lam, mim, ta’, ha’, ya’, sin, qaf, nin,
ha’, dan ya’, dikumpulkan dalam sebuah bait faraga sam’nka al-nasihpah
atau man qata’aka silbu sahiran, demikian juga dengan unsur kimia yang
sebenarnya istilah unsur tersebut berasal dari temuan cendekiawan
Arab, dengan ungkapan fagr hangadh: hadid (besi), nubds (tembaga),
qgashdir (timah), dhahab (emas), fiddah (perak), za‘baq (air raksa), dan rusis
(batu bara—dalam istilah Arab lama). Sedangkan dalam terminologi
sufisme, rahasia tajalliyat cinta tersebut disimbolkan dengan
khasadharasi.

Sabib al-Samahah menguraikan untaian hikmahnya:
oY ol I ssey SV ) Sloy ) 13)
e iV eliY) o) o SIL) L b
oo AT ol S alsl Saze ale g (LG
Y A s e 1S il 5w s
R el e Bs e @ AN S Il
Y L) e gt ) Ol BB, <L)y
B Je bl o) 058 & nidl §y9,0l0 vy ped! ada

Jika engkau ingin sampai kepada puncak yang suci

Serta menyaksikan zgja//7 ilahi

Tempubhlah jalan mereka yang menuju ilahi

Pemimpin yang bertakwa nan suci, tiada lain adalah gbasadbrasi
Kha’ adalah ghabir sang maha guru sejati
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Nafasnya semerbak kasturi, beraroma melati

Sin adalah madad, restu, dan izin ilahi

Melalui maha gurunya, sang kekasih Ilahi

Dhal adalah zikir terbuka dan rahasia

Pelita yang selalu mengabadikan diri

Ré’wujud dari sekawanan sejati

Di bawah naungan sang wali, dari hidup hingga setelah mati.
Sedangkan sz adalah gdfiyah, yang menyamakan irama dan hati

Ibn Farid, seorang sufi besar melambangkan kesejatian cinta
tersebut dengan totalitas kepasrahan, menuju kebahagian yang tidak
akan pernah berujung dalam kematian, hidup dalam keabadian selama-
lamanya.

By Fad g # e gl dy s L g
AT 26 g T Hoa sl & 0 el 36

Dimensi esoterisme cinta, mengalir mengelilingi titik pusat-Nya.
Sebagaimana ka’bah dikelilingi oleh orang-orang sedang sedang dshik-
ma’shiiq dalam  fawdf, whirling tarian sufistik Mawlana Jalal al-Din al-
Rami, serta ekspresi tarian suci (badrah) para sufi dengan samd‘ dan
wajd-Nya, Rasulullah adalah puncak keindahan cinta itu. Tuhan yang
Maha abstrak telah memancarkan sifat Kawdl/ (Maha sempurna) yang
merupakan paduan dari sifat kemahaperkasaan dan kemahaindahannya.
Setiap manusia yang bersuluk menuju cinta-Nya, niscaya akan
menemukan ketiadaan (fand’) dalam wujud (baga’) kesempurnaan-Nya.
Bukan manunggal secara dhat, tapi menyatu dalam rasa dan karsa-Nya.
Tatkala Sang Hamba sejati adalah Dia (Rasulullah), berarti dalam
cintanya kita mengabdi dan melebur bersama para ah/ al-bayt. Karena
mereka adalah ahlinya, bay7itu adalah simbol dari Rasulullah.

Banyak yang beranggapan bahwa ab/ al-bayt adalah silsilah Nabi
Muhammad saja. Padahal, sebenarnya ada beberapa istilah yang berhu-
bungan dengan ah/ al-bayt, yaitu; dburriyab, trah, dan ahl. Alk-dhurriyah
berarti keturunan Nabi Muhammad secara biologis dan belum tentu
dikategorikan sebagai ah/ al-bayt. ‘Itrah adalah keturunan biologis yang
statusnya berada di bawah ab/ al-bayt. Sedangkan abl al-bayt sendiri
adalah seseorang yang mewarisi samudera ilmu dan etika Rasul saw.
Adapun al-bayt bersifat lebih umum, meliputi dburriyah atau tidak, tetapi
juga mewarisi dan layak mendapat predikat sebagai ah/ al-bayt, seperti

242 Husni Hidayat—Tajalliyat Sufistik



Salman al-Farisi, Bilal b. Rabbah, dll. Jadi, cinta kepada dburriyah belum
tentu dikategorikan sebagai cinta kepada ab/ al-bayt. Sedangkan cinta
kepada al-bayt dan abl al-bayt adalah sebuah perasaan cinta yang
ditujukan kepada individu yang sama, namun dengan istilah yang
berbeda. Jadi, bila anda tidak punya identitas Jabib atau sayyid, maka
secara substansial dengan keimanan dan cinta keduanya adalah modal
menggapai predikat tersebut.”

Kenyataan inilah yang membedakan terma ah/ al-bayt, dalam
pandangan Shi‘ah dan sufi. Sebagaimana Imam al-Shafi’l menyatakan:

i S #5282 0§

Pesona cinta kepada Nabi Muhammad adalah manifestasi cinta
kepada Tuhan. Sedangkan mencintai ab/ al-bayt (para kekasih-Nya)
adalah seraya menumpang bahtera Sang Nabi, untuk mengarungi
samudera kehidupan yang penuh dengan pertanyaan-pertanyaan
kehidupan yang tidak ada habisnya. Pola keberagamaan yang
menumbuhkan rasa, bahwa kita hanyalah salah satu dari sekian
makhluk Tuhan sebagai pancaran Sang Nabi. Dimensi sufisme adalah
sudut keberagamaan yang sangat sederhana, sebagaimana Islam
menyajikan kemudahan dan keindahannya. Ketentuan-ketentuan
ilmiah, rasional, dan institusional tidak harus dipenuhi untuk mendekati
sudut pandang sufistik, cukup dengan mengolah rasa melalui ketajaman
intuisi tanpa harus melalui proses kontemplasi yang panjang. Setiap
tarckat muktabarah (ordo sufi legal) di muka bumi ini memiliki
kesamaan  sebagai institusi tasawuf yang mengejawantahkan
perlambang bahasa jiwa, sebagaimana direpresentasikan oleh tujuh
puluh tiga tarekat-tarekat muktabarah di Mesir dan di seluruh penjuru
dunia.

Catatan Akhir

Kajian sufisme merupakan dimensi olah rasa, melalui ketajaman
mata batin dan keseimbangan antara rasio dan jiwa. Bila sentuhan jiwa
dan ketajaman mata batin didekati melalui ordo-ordo Sufi (tarekat
muktabarah) dan pengalaman spiritual, yang akrab diistilahkan dengan
tajalliyat, maka pendekatan rasional sufisme melalui metodologi ilmiah

30 Mukhtér ‘All Muhammad al-Dusiqi, “Kayf Asbaha al-Mistiyyan min Ahl al-Bayt?”,
Tabloid Agidatz, Kairo-Mesir, 25 Agustus 2009.
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memerlukan hipotesa dan analisa yang tepat dan objektif. Menyertakan
fakta-fakta sejarah yang benar, sesuai dengan sumber rujukan, yang
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, mutlak diperlukan.

Di dunia Timur, terlepas dari pro dan kontra tentang
keabsahannya, sufisme banyak menginspirasi kaum agamawan, untuk
menyebarkan pesan moral agama melalui cinta kasih dan anti
kekerasan. Sementara di Barat, para pengkaji tasawuf dari abad ke
XVIII hingga abad ke XX, menyatakan bahwa tasawuf bukanlah ajaran
Islam, melainkan hanya pengaruh filsafat sejarah, sebagaimana paparan
seorang filsuf Jerman ternama, G.W.F Hegel (1831), yang lebih banyak
mengkaji tentang konsep batin (rohani).

Menurut F.D.A Tholuk, R. Dozy, E.H. Palmer, Max Horten, R.
Hartmann, R.C. Zaenher, dan lain-lain, istilah pancaran (fgalliyi?) dan
wahdah al-wnjiid dalam sufisme merupakan pengaruh agama Hindu-
Persia (Indo-Aryan). Sedangkan Delacy O’leary, R.A Nicholson, J.P.
Brown, menganggap sufisme hanyalah pengaruh neo-platonisme,
sebagaimana maraknya pengaruh terjemahan Yunani dalam peradaban
Arab-Islam. Begitu juga dengan Ignaz Goldziher, R.A. Nicholson, Tor
Andrae, dan lain-lain, yang berpendapat bahwa sufisme merupakan
pengaruh agama selain Islam, yang ada di Timur Tengah, seperti
Kristen dan Yahudi. Karena para pendeta Kristen dan rabi Yahudi,
banyak yang berperilaku anti kemewahan dunia seperti tidak menikah
dan makan daging.

Setelah melalui kajian selama berabad-abad, Louis Massignon
(1962), melalui esainya yang berjudul “Essai Sur les Origines du
Lexique Technique de la Mystique Musulmane” menyatakan bahwa
sufisme bersumber dari ajaran Islam. Kesimpulan tersebut akhirnya
disepakati oleh beberapa pengkaji lainnya, seperti R.A Nicholson
(1945), J. Arberry (1969), Annemarie Schimmel (2003), dan Alexander
Knysh. Mereka mampu membuktikan melalui fakta sejarah bahwa
sufisme bersumber dari ajaran Islam.

Melalui kesimpulan tersebut, diakui atau tidak, eksistensi sufisme
dapat menggerakakan manusia untuk mempertanyakan hakikat
kehidupannya. Walhasil, nilai-nilai sufisme dapat mengembalikan
manusia kepada identitas kemanusiaannya (buman identity), serta mampu
menjadi experience of absolute mystery dengan jalan menguak pribadi
manusia untuk cerdas dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan hakikat
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kehidupan. Jadi, sufisme adalah spirit yang mengilhami setiap manusia
untuk melakukan dialektika dengan misteri kehidupannya, serta
menjadi spirit dialog antar umat beragama dan dialektika kebudayaan
dan peradaban.
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